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BAB 6 

Kesimpulan dan Saran 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis mengenai “Pengaruh Store 

atmosphere terhadap loyalitas pelanggan di café Hellikopi Gegerkalong Bandung”, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

6.1.1 Perhitungan Statistik 

 

Berdasarkan hasil analisis dari perhitungan statistic yang telah ditampilkan pada bab5, 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Store atmosphere berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pelanggan Café Hellikopi 

Gegerkalong Bandung. Korelasi yang terjadi antara Store atmosphere dengan loyalitas 

pelanggan adalah positif dan termasuk tingkat hubungan yang cukup kuat. 

2. Nilai koefisien determinasi yang dihasilkan adalah sebesar 52.1% sehingga dapat 

diartikan bahwa variabel Store atmosphere memberikan pengaruh sebesar 52.1% 

terhadap loyalitas pelanggan di Café Hellikopi Gegerkalong Bandung. Sedangkan 

sisanya sebesar 47.9% dapat dipengaruhi oleh variabel lain. 

3. Dari hasil uji hipotesis, diperoleh nilai t hitung sebesar 10,316 yang diperoleh lebih 

besar dari nilai t tabel sebesar 1,984. Berdasarkan hasil tersebut, maka diambil 

keputusan bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. Kesimpulannya, store atmosphere 

berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pelanggan. 
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6.1.2 Tanggapan Responden 

 

Store atmosphere memiliki hasil total skor aktual sebesar 3036 dari 8 butir pernyataan yang 

berasal dari rekapitulasi hasil kuesioner yang telah disebarkan kepada 100 responden. 

Berdasarkan garis kontinum (gambar 4.3) termasuk dalam kategori setuju.  

Berdasarkan tabel rekapitulasi variabel store atmosphere, berdasarkan urutan peringkat 

(tabel 5.19) terdapat 3 pernyataan terkait variabel bauran pemasaran dengan peringkat teratas, 

yaitu : 

1 Pada peringkat pertama pernyataan “Musik yang dimainkan dalam café Hellikopi enak 

untuk didengar” memiliki skor rata – rata 4.03 yang termasuk dalam kategori “setuju”. 

Music yang dimainkan merupakan music – music yang up to date dengan mencocokan 

karakteristik pengunjung dan umur pengunjung sehingga kebanyakan pengunjung 

merasa enak mendengarkan music yang dimainkan. 

2 Pada peringkat kedua pernyataan “Suara luar café Hellikopi tidak mengganggu” 

memiliki skor rata – rata 3.98 yang  termasuk dalam kategori “setuju”. Hal ini 

dikarenakan Walaupun suara jalan di depan Hellikopi sangatlah keras namun 

pengunjung tidak terganggu karena suara jalan tertutupi oleh suara lagu dan suara 

perbincangan para pengunjung Hellikopi. 

3  Pada peringkat ketiga pernyataan “Lampu dalam café Hellikopi nyaman” memiliki 

skor rata – rata 3.93 yang termasuk dalam kategori “setuju”. Hal ini dikarenakan 

Pencahayaan dalam Hellikopi di dominasi cahaya berwarna kuning keemasan yang 

tidak membuat pusing dan nyaman saat membuka gawai atau menulis buku, tingkat 

pencahayaannya pun cukup terang namun tidak terlalu terang sehingga pengunjung 

merasa nyaman. 
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Berdasarkan tabel rekapitulasi variabel store atmosphere, berdasarkan urutan peringkat 

(tabel 5.19) terdapat 2 pernyataan terkait variabel store atmosphere dengan peringkat 

terendah, yaitu: 

1 Peringkat terendah pertama adalah “Kursi dan meja café Hellikopi membuat nyaman” 

dengan nilai rata – rata 3.48 yang termasuk kategori “setuju”.Hal ini dikarenakan 

tempat duduk hellikopi yang nyaman, ukuran dan tinggi meja yang memadai untuk 

menggunakan laptop atau menulis buku.namun tempat duduk tersebut terbuat dari 

bahan kayu dan besi yang tidak memiliki bantalan maka kurang nyaman jika digunakan 

dalam waktu lama. 

2 Peringkat terendah kedua adalah “Aroma dalam café Hellikopi mebuat pengunjung 

merasa betah” dengan nilai rata – rata 3.68 yang termasuk kategori “setuju”. Hal ini 

dikarenakan. Aroma di dalam Hellikopi adalah aroma fresh grinded coffee beans and 

fresh brewed coffee yang sangat wangi dan membuat nyaman para pengunjung yang 

datang.namun aroma ini hanya tercium saat kopi sedang dibuat dan dihidangkan oleh 

barista hingga tidak dapat dicium setiap saat. 

6.2. Saran 

Beberapa hal yang dapat disarankan kepada pihak café Hellikopi dari peringkat rekapitulasi 

terendah, antara lain adalah: 

1 Tempat duduk hellikopi cukup nyaman dengan ukuran yang cukup memadai, dalam hal 

ini disarankan kursi tersebut agar ditambahkan bantalan guna membuat kursi lebih 

nyaman untuk digunakan dalam waktu yang lebih lama sehingga pelanggan akan lebih 

nyaman menghabiskan waktu di café namun jangan dibuat terlalu nyaman guna 

memaksimalkan table turnover rate. 

2 Aroma di dalam hellikopi adalah aroma fresh grinded coffee beans and fresh brewed 

coffee, dalam hal ini disarankan agar Hellikopi memasang alat automated perfume 
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dispenser yang diatur untuk menyemprotkan parfum dalam interval waktu tertentu dan 

dengan wewangian yang dapat membuat pelanggan nyaman namun pemilihan 

wewangian yang akan digunakan haruslah wewangian yang tidak akan berlawanan 

dengan aroma kopi.  
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